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Balai Pengembangan Teknologi Tepat Guna (BPTTG) DIY merupakan sebuah 
instansi pembina teknis yang bergerak di bidang teknologi rekayasa yang berada 
di bawah Dinas Perindustrian dan Perdagangan Pemda DIY. BPPTG memiliki 
beberapa layanan yaitu layanan konsultasi & informasi Alat Tepat Guna (ATG), 
layanan rekayasa & produksi ATG,  layanan perbengkelan, dan layanan Common 
Fasilities Small and Medium Industry (CFSMI) kemasan. BPTTG memiliki dua 
seksi yaitu seksi rekayasa dan produksi dan seksi pengembangan dan layanan 
kemasan dan produk kulit. BPTTG memiliki lokasi yang berbeda antara kantor 
pusat dan workshop tiap seksi. Dokumen terkait layanan yang telah dilakukan oleh 
setiap seksi akan direkap dan diserahkan ke kantor pusat setiap satu bulan. 
Dokumen tersebut berguna agar BPTTG dapat mengevaluasi kinerja seksi yang 
ada. Pengisian dokumen secara manual dapat menyebabkan beberapa 
permasalahan seperti kesalahan penulisan dan dokumen yang hilang. 
Perancangan sistem informasi bertujuan untuk mempercepat pelaporan 
pelayanan setiap setiap seksi. Rekapilutasi data secara digital dapat membantu 
BPTTG dalam melakukan pengendalian atas pelayanan yang dilakukan oleh 
setiap seksi. 
Terdapat tiga tahapan dalam perancangan sistem informasi ini yaitu: perencanaan 
kebutuhan, desain pengguna & kontruksi, dan rencana implementasi. 
Perencanaan kebutuhan dilakukan dengan pemetaan proses bisnis dan 
pembuatan diagram pembantu seperti Diagram Dekomposisi, Data Flow Diagram, 
dan Entity Relationship Diagram. Tahap desain pengguna & kontruksi dibagi 
menjadi tiga tahapan yaitu perancangan antarmuka, perancangan database, dan 
evaluasi. Tahapan rencana implementasi berisikan panduan instalasi dan 
panduan penggunaan sistem informasi. 
Hasil akhir dari penelitian ini adalah pengembangan sistem informasi yang dapat 
mempercepat pelaporan layanan dari setiap seksi ke kantor BPTTG sehingga 
pelayanan yang dilakukan setiap seksi dapat dimonitor secara berkala. Sistem 
informasi dapat menyimpan data biaya sesuai dengan kententuan yang berlaku 
sehingga dapat mengurangi resiko kesalahan. Sistem informasi dirancang dalam 
bentuk website sehingga dapat diakses melalui web browser dan tidak diperlukan 
adanya instalasi di setiap komputer.  
 







1.1. Latar Belakang 
Perusahaan memerlukan data dan informasi untuk mendukung aktivitas yang 
dilakukan perusahaan. Data dan informasi tersebut berpengaruh dalam 
pengambilan keputusan yang dilakukan. Penggunaan Sistem Informasi 
Manajemen (SIM) dapat mempermudah perusahaan mendapatkan informasi 
dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi dan waktu yang lebih cepat. Sistem 
informasi memudahkan pihak manajemen dalam melakukan perencanaan, 
pengawasan, penugasan, dan pengendalian atas semua departemen yang saling 
berhubungan. 
Balai Pengembangan Teknologi Tepat Guna (BPTTG) DIY merupakan sebuah 
instansi pembina teknis yang bergerak di bidang teknologi rekayasa yang berada 
di bawah Dinas Perindustrian dan Perdagangan Pemda DIY. BPTTG memiliki visi 
“Mewujudkan alat tepat guna sebagai sarana peningkatan kualitas dan kapasitas 
produksi IKM untuk peningkatan daya saing untuk kesejahteraan IKM.” BPPTG 
memiliki beberapa layanan yaitu layanan konsultasi & informasi Alat Tepat Guna 
(ATG), layanan rekayasa & produksi ATG,  layanan perbengkelan, dan layanan 
Common Fasilities Small and Medium Industry (CFSMI) kemasan. Seluruh biaya 
layanan yang terdapat di BPTTG telah diatur dalam Peraturan Gubernur Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
BPTTG sebagai salah satu instansi pemerintah ikut menerapkan struktur 
organisasi dengan prinsip miskin struktur dan kaya fungsi. Kebijakan ini 
menyebabkan BPTTG membawahi beberapa UPT, karena sudah menjadi bagian 
dari BPTTG, UPT tersebut dikelompokkan sebagai seksi dari BPTTG. BPTTG 
memiliki seksi rekayasa dan produksi (selanjutnya disebut seksi rekayasa) dan 
seksi pengembangan dan layanan kemasan dan produk kulit (selanjutnya disebut 
seksi kemasan). 
Seksi kemasan melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan produksi kemasan. 
Seksi kemasan berlokasi di Jalan Laksda Adisucipto KM. 8,5. Seksi rekayasa 
melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan pengolahan alat-alat dari logam, 
metal, perak, dan kayu. Kantor dan bengkel seksi rekayasa terletak di lokasi yang 
sama dengan kantor BPTTG yaitu di Jalan Kusumanegara nomor 186. Seksi 
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rekayasa memiliki bengkel lain yang terletak di Jalan Sekarsuli. Sebelum menjadi 
tanggung jawab BPTTG, bengkel yang berada di Jalan Sekarsuli ini dulunya 
dikenal dengan nama UPT Ragam Metal. 
Seksi yang berada di bawah BPTTG wajib melaporkan kepada kepala balai terkait 
pelayanan yang telah dilakukan. Pelaporan terkait kegiatan operasional dilakukan 
secara lisan pada saat rapat bersama yang dilakukan satu kali dalam satu bulan.  
Pengawasan terhadap kinerja seksi pelayanan dilakukan melalui laporan transaksi 
yang diperoleh dari bendahara.  
Sistem informasi dibutuhkan untuk meningkatkan pengendalian atas layanan yang 
telah dikerjakan oleh setiap seksi di BPTTG. Sistem informasi yang akan 
dirancang dapat mempercepat penyampaian laporan pelayanan dari setiap seksi  
yang berada di lokasi berbeda dengan BPTTG.  
1.2. Rumusan Masalah 
BPTTG memiliki lokasi yang berbeda antara kantor pusat dan workshop seksi 
kemasan dan seksi rekayasa. Dokumen terkait layanan yang telah dilakukan oleh 
setiap seksi akan direkap dan diserahkan ke kantor pusat setiap satu bulan. 
Dokumen yang diserahkan berupa form order, surat perintah kerja, dan bukti 
pembayaran. Dokumen tersebut berguna agar BPTTG dapat mengevaluasi kinerja 
seksi yang ada. Pengisian dokumen secara manual dapat menyebabkan beberapa 
permasalahan seperti kesalahan penulisan dan dokumen yang hilang. 
1.3. Tujuan Penelitan 
Perancangan sistem informasi bertujuan untuk mempercepat prosees pelaporan 
layanan yang telah dilakukan di setiap seksi BPTTG. Rekapilutasi data secara 
digital dapat membantu BPTTG dalam melakukan pengendalian atas pelayanan 
yang dilakukan oleh setiap seksi. Tujuan penelitian yaitu menghasilkan suatu 
sistem informasi dalam bentuk website dengan basis data yang dapat mencatat 
layanan-layanan yang telah dilakukan di setiap seksi pelayanan di BPTTG. 
1.4. Batasan Masalah 
Sistem informasi akan digunakan untuk mencatat dan melaporkan layanan-
layanan yang telah dikerjakan. Perancangan sistem informasi ini membutuhkan 
pembatasan agar penelitian tidak menyimpang dari tujuan awal penelitian, oleh 
karena itu penelitian ini mempunyai batasan-batasan, yaitu: 
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a. Penelitian dilakukan terhadap aktivitas pelayanan yang dilakukan di seksi 
rekayasa dan seksi kemasan. 
b. Penelitian dilakukan pada bulan September 2019 sampai bulan November 
2020. 
c. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan kepala balai dan 
jabatan fungsional terkait. 
d. Layanan yang dilaporkan adalah layanan perbengkelan, layanan pembuatan 







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di BPTTG menurut rumusan masalah 
dan tujuan penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Perancangan sistem informasi dapat mempercepat pelaporan layanan dari 
setiap seksi ke kantor BPTTG sehingga pelayanan yang dilakukan setiap seksi 
dapat dimonitor secara real-time tanpa perlu menunggu laporan bulanan dari 
setiap seksi yang memiliki perbedaan lokasi, yaitu seksi rekayasa (yang 
terletak di Jalan Kusumanegara & di Jalan Sekarsuli)  dan seksi kemasan 
(yang terletak di Jalan Laksda Adisucipto) 
b. Sistem informasi dapat merekap data pelayanan yang dilakukan setiap seksi 
dan mempercepat pencarian terhadap informasi yang dibutuhkan seperti 
harga ATG, tarif jasa perbengkelan, atau status pengerjaan. 
 
7.2. Saran 
Informasi terkait status pengerjaan yang dilakukan setiap seksi dapat dimonitor 
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Lampiran  1. Tarif Penjualan Alat Tepat Guna (ATG) 
No. Uraian Tarif (Rp) Penggerak Keterangan 
1. Mesin Bubut  Rp      3.400.000  EM. ½ HP, Clauw 6" per buah atau per unit 
2. Gergaji Circle  Rp      3.500.000  EM. ½ HP per buah atau per unit 
3. Gergaji Circle  Rp      4.675.000  Motor bensin 3,5 Hp per buah atau per unit 
4. Disc Sander  Rp      2.125.000  EM. ½ HP per buah atau per unit 
5. Alat Pembelah Bambu  Rp      5.100.000  Motor bensin 3,5 Hp per buah atau per unit 
6. Mesin Bubut  Rp      2.500.000  EM. ¼ Hp per buah atau per unit 
7. Disc Belt Sander  Rp      2.975.000  EM 1 HP per buah atau per unit 
8. Scrool Saw  Rp      2.975.000  EM. ½ HP per buah atau per unit 
9. Perajang Tempe, pisang  Rp      3.500.000  EM. ½ HP per buah atau per unit 
10. Mixer Tanah  Rp      3.825.000  EM. ½ HP per buah atau per unit 
11. Verboot  Rp         510.000  Manual per buah atau per unit 
12. Molen Tanah  Rp      3.825.000  Motor bensin 3,5 Hp per buah atau per unit 
13. Verboot  Rp      2.125.000  EM. ¼ Hp per buah atau per unit 
14. Perajang Ketela  Rp      2.125.000  EM. ¼ Hp per buah atau per unit 
15. Molen Tanah  Rp    10.625.000  Motor diesel 20 per buah atau per unit 
16. Press Genteng  Rp      4.887.500  Manual per buah atau per unit 
17. Pencetak Geplak  Rp      3.825.000  EM. 1 Hp per buah atau per unit 
18. Alat Emping Mlinjo  Rp      2.125.000  EM. ¼ Hp per buah atau per unit 
19. Perajang Krupuk  Rp      3.825.000  EM. ½ HP per buah atau per unit 
20. Pelumat Kedelai  Rp      6.500.000  EM. 1 Hp per buah atau per unit 
21. Pelumat Kedelai  Rp      8.500.000  Motor bensin 3,5 Hp per buah atau per unit 
22. Pengupas Kedelai  Rp      4.500.000  EM. ½ HP per buah atau per unit 
23. Pengupas Kedelai  Rp      1.487.500  Manual per buah atau per unit 
24. Mesin Stick Kombinasi  Rp      6.375.000  Motor bensin 3,5 Hp per buah atau per unit 
25. Alat Pemipih  Rp      3.187.500  EM. ½ HP per buah atau per unit 
26. Disc Mill  Rp      6.000.000  EM. 1 Hp per buah atau per unit 
27. Alat Penyaring tepung  Rp      6.500.000  EM. ½ HP per buah atau per unit 
28. Bak Pewarna Bulat  Rp      1.487.500  - per buah atau per unit 
29. Bak Pewarna Segi Empat  Rp      1.700.000  - per buah atau per unit 
30. Pemotong Kaleng  Rp         637.500  Manual per buah atau per unit 
31. Penggoreng Kopi  Rp      1.487.500  Manual per buah atau per unit 
32. Pengupas Kedelai  Rp      5.000.000  EM. ½ HP, Rool per buah atau per unit 
33. Sangrai Kacang  Rp      6.500.000  EM. ½ HP per buah atau per unit 
34. Mesin Parut  Rp      2.500.000  EM. ½ HP per buah atau per unit 
35. Penyaring Pellet  Rp      2.550.000  EM. ¼ Hp per buah atau per unit 
36. Alat Potong Kulit  Rp      4.037.500  EM. ½ HP per buah atau per unit 
37. Pengasah batu  Rp      2.500.000  EM. 1 Hp per buah atau per unit 




Lampiran 1. Lanjutan 
39. Alat Pond  Rp      1.487.500  Manual per buah atau per unit 
40. Molen Tanah  Rp      4.250.000  Motor bensin 3,5 Hp per buah atau per unit 
41. Alat Emping Jagung  Rp      6.500.000  EM. ½ HP per buah atau per unit 
42. Tungku Pengering Kayu  Rp      7.500.000  - per buah atau per unit 
43. Mesin Perajang Krupuk  Rp      1.000.000  Manual per buah atau per unit 
44. Mesin Press Kulit  Rp      1.500.000  Dinamo per buah atau per unit 
45. Perajang Kripik Ketela  Rp         750.000  Manual per buah atau per unit 
46. Perajang Nata de coco  Rp      3.500.000  Dinamo per buah atau per unit 
47. Alat Pemeras Santan Otomatis  Rp    18.500.000  - per buah atau per unit 
48. Alat Pengurai Sabut Kelapa  Rp      4.000.000  - per buah atau per unit 
49. Mesin Penghancur Batu  Rp    15.000.000  - per buah atau per unit 
50. Alat Penjernih Minyak  Rp      2.500.000  - per buah atau per unit 
51. Mesin Pembuat Ice Cream  Rp      8.000.000  - per buah atau per unit 
52. Alat Pengirat Bambu  Rp      6.500.000  - per buah atau per unit 
53. Alat Perontok Jagung Otomatis  Rp      4.500.000  - per buah atau per unit 
54. Alat Perajang Rumput  Rp      5.500.000  - per buah atau per unit 
55. Alat Peniris Minyak  Rp      2.500.000  - per buah atau per unit 
56. Alat Penyaring Batu  Rp      9.000.000  - per buah atau per unit 
57. Pres Bungkil  Rp      3.500.000  - per buah atau per unit 
58. Oven Roti  Rp      6.000.000  - per buah atau per unit 
59. Alat Penghancur Kompos  Rp      8.000.000  - per buah atau per unit 
60. Alat Pemasak Krupuk  Rp      3.750.000  - per buah atau per unit 
61. Alat Perajang Sukun  Rp      3.500.000  - per buah atau per unit 
62. Alat Pemecah Kemiri  Rp      6.500.000  - per buah atau per unit 
63. Alat Pengukur Putaran Benang  Rp      2.500.000  - per buah atau per unit 
64. Alat Penyuling Minyak  Rp    15.000.000  - per buah atau per unit 
65. Vacum Vrying  Rp    16.500.000  - per buah atau per unit 
66. Bak Pencuci Biji-bijian  Rp      1.500.000  - per buah atau per unit 
67. Mixer Kumbu Bakpia  Rp      6.500.000  - per buah atau per unit 
68. Mesin pembuat Detergen  Rp    14.000.000  - per buah atau per unit 
69. Mesin Penyawut Ketela  Rp      3.850.000  Dinamo ½ HP per buah atau per unit 
70. 
Alat Pengering Kayu Volume 
2m³ 
 Rp    10.000.000  Dinamo ¼ HP per buah atau per unit 
71. Oven Roti 2 Api  Rp      7.500.000  - per buah atau per unit 
72. Ketel Uap/Pemasak Tahu  Rp      8.000.000  - per buah atau per unit 




Lampiran 1. Lanjutan 
74. Mesin Pelumat Daging  Rp      5.000.000  - per buah atau per unit 
75. Mesin Pembuat Kulit makanan  Rp      5.500.000    per buah atau per unit 
76. Mesin Granul  Rp    15.000.000    per buah atau per unit 
77. Mesin Parut  Rp      4.500.000    per buah atau per unit 
78. Mesin Pres Ketela manual  Rp      1.500.000    per buah atau per unit 
79. Mesin Penyaring Minyak/VCO  Rp      2.500.000    per buah atau per unit 
80. Mesin Perajang bawang  Rp      4.500.000    per buah atau per unit 
81. Alat Pres kayu  Rp      1.000.000    per buah atau per unit 
82. Alat Pemecah Biji Nyamplung  Rp      6.500.000    per buah atau per unit 
83. Hamer Mill  Rp      6.500.000    per buah atau per unit 
 
Lampiran  2. Tarif  Jasa Perbengkelan 
No. Uraian Tarif (Rp) Keterangan 
1. Bubut  Rp       2.500  per menit 
2. Boor  Rp       2.000  per lubang per mm 
3. Rool plat  Rp     50.000  per mm per roll per m2 
4. Potong plat  Rp       2.500  per potong per mm 
5. Tekuk plat  Rp       3.000  per tekuk per mm 
6. Sekrap  Rp       2.000  per menit 
7. Pres  Rp       8.000  per menit 
8. Las Listrik  Rp       2.500  per elektroda 
9. Las Karbit  Rp       2.500  per cm per mm 
10. Las Titik  Rp       2.000  per titik per mm 
11. Tap  Rp       3.000  per lobang 
12. Las Argon  Rp       2.500  per cm 
13. PON     
  a. Level 1 ringan  Rp            20  ukuran A4/lembar 
  b. Level 1 sedang  Rp            25  ukuran A4/lembar 
  c. Level 1 berat  Rp            30  ukuran A4/lembar 
  d. Level 2 ringan  Rp            25  ukuran A3/lembar 
  e. Level 2 sedang  Rp            30  ukuran A3/lembar 
  f. Level 2 berat  Rp            35  ukuran A3/lembar 
  g. Level 3 ringan  Rp            30  setengah plano/lembar 
  h. Level 3 sedang  Rp            35  setengah plano/lembar 
  i. Level 3 berat  Rp            40  setengah plano/lembar 
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  k. Level 4 sedang  Rp            60  satu plano/lembar 
  l. Level 4 berat  Rp            70  satu plano/lembar 
  m. Level 5 ringan  Rp            75  per lembar karton 
  n. Level 5 sedang  Rp            80  per lembar karton 
  o. Level 5 berat  Rp          100  per lembar karton 
14. Laminasi     
  a. Laminasi glosi  Rp         0,18  cm2 
  b. Laminasi doff  Rp         0,22  cm2 
15. UV     
  a. Tipis  Rp         0,09  cm2 
  b. Tebal  Rp         0,07  cm2 
16. Las Listrik Stenlis  Rp       4.000  per elektroda 
17. Potong Gergaji  Rp       2.000  per cm2 
18. Coting Plasma  Rp       3.000  per cm/mm 
19. Milling Boor  Rp       3.000  per cm/mm 
20. Las Co  Rp       2.000  per cm/mm 
21. Spet Cat  Rp     50.000  per m2 
22. Rgerinda Slep  Rp       2.000  per cm2 
23. Milling CNC  Rp     75.000  per jam 
24. Milling Frais  Rp       2.000  per gigi/Modul/cm 
25. Clips  Rp            35  per clips 
26. Sliter  Rp          100  per potong karton 
27. Sloter  Rp          100  per naik karton 
28 Cutiing kertas duplak  Rp          500  per jatuh pisau 
 
 




Lampiran  4. Form Order Seksi Kemasan 
 





Lampiran  6. Surat Perintah Kerja Seksi Kemasan 
 



































































Sistem Informasi Pelaporan merupakan sebuah sistem informasi yang dirancang 
untuk memudahkan aliran informasi di lingkungan BPTTG. Sistem informasi ini 
memungkinkan kantor pusat untuk melakukan pengendalian terhadap pekerjaan 
yang dilakukan di workshop-workshop yang ada di bawah nauangan BPTTG. 
Alamat sistem informasi dapat diakses di http://sibpttg.xyz. Halaman utama dari 
sistem informasi ini adalah halaman login seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 
1. 
 
Gambar 1. Halaman Login 
Pengguna dapat masuk ke sistem informasi dengan memasukkan username dan 
password dari akun yang sudah ada. Akun yang dapat digunakan adalah akun 
yang telah diverifikasi oleh admin. 
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Halaman buat akun digunakan untuk membuat akun baru yang belum terdaftar di 
sistem. Pengguna dapat memasukkan data akun yaitu nama, username, dan 
password untuk mendaftarkan sebuah akun. Halaman buat akun ditunjukkan oleh 
Gambar 2. 
 
Gambar 2. Halaman Buat Akun 
Halaman Admin 
Halaman admin hanya dapat diakses oleh akun yang memiliki role admin. Pada 
halaman ini, admin dapat melihat status sebuah akun sepeti yang ditunjukkan 
pada Gambar 3.  
 
Gambar 3. Halaman Admin 
110 
 
Terdapat fitur edit dan hapus akun, fitur edit digunakan untuk melakukan aktivasi 
akun dan pemberian role sedangkan fitur hapus digunakan untuk menghapus 
akun. Terdapat 4 pilihan role pada sistem ini yaitu Admin Sistem Informasi, Admin 
Pengawas, User Seksi Rekayasa, dan User Seksi Kemasan. Tampilan menu edit 
ditunjukkan pada Gambar 4.  
Gambar 4. Menu Edit Akun 
SEKSI REKAYASA 
Halaman Data Biaya Jasa Perbengkelan 
Admin dapat menggunakan fitur “Tambah Data Biaya” untuk melakukan input data 
biaya jasa perbengkelan yang baru atau menggunakan fitur “Edit” untuk 
melakukan perubahan terhadap data biaya yang sudah ada. Fitur “Hapus” dapat 
digunakan untuk menghapus data biaya. Fitur pencarian dapat digunakan untuk 
mencari data menggunakan kata kunci berdasarkan data dari kolom uraian. 
Halaman data biaya jasa perbengkelan dapat dilihat pada Gambar 5 dan halaman 




Gambar 5. Halaman Data Biaya Jasa Perbengkelan 
Admin dapat menambahkan data biaya dengan memasukkan data uraian, tarif, 
dan keterangan berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan. 
 
Gambar 6. Form Tambah Data Biaya 
 
Halaman Data Harga ATG 
Admin dapat menggunakan fitur “Tambah Data Harga ATG” untuk melakukan 
input data ATG yang baru atau menggunakan fitur “Edit” untuk melakukan 
perubahan terhadap data harga ATG yang sudah ada. Fitur “Hapus” dapat 
digunakan untuk menghapus data. Fitur pencarian dapat digunakan untuk mencari 
data ATG yang ada. Halaman data harga ATG dapat dilihat pada Gambar 7 dan 




Gambar 7. Data Harga ATG 
Admin dapat menambahkan data harga ATG dengan memasukkan data nama 




Gambar 8. Form Tambah Data Harga ATG 
 
Halaman Data Pekerjaan (Seksi Rekayasa) 
Halaman data pekerjaan menunjukkan data pekerjaan yang ada di Seksi 
Rekayasa seperti ditunjukkan pada Gambar 9. User dapat menggunakan fitur 
tambah jasa perbengkelan atau tambah jasa ATG untuk menambahkan data 
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pekerjaan. Terdapat fitur pencarian berdasarkan kata kunci dan pencarian 
berdasarkan rentang tanggal untuk memudahkan pengguna sistem informasi 
untuk melihat data tertentu. Terdapat 4 fitur lain yang dapat digunakan yaitu fitur 
detail untuk menampilkal informasi secara lebih detail, fitur edit untuk melakukan 
edit terhadap data pekerjaan, fiitur print untuk mencetak bukti pemesanan, dan 
fitur hapus untuk menghapus data jika terjadi kesalahan. 
Pada fitur tambah jasa perbengkelan yang ditunjukkan pada Gambar 11, user 
dapat melakukan input data sesuai dengan pesanan dari pemesan. Data yang 
perlu diinput adalah nama pemesan, nomor HP, alamat, pekerjaan, jenis jasa 
perbengkelan yang akan secara otomatis menampilkan biaya dan keterangan 
terkait jasa perbengkelan, ukuran / satuan, jumlah order, dan tanggal ambil. 
Pada fitur tambah harga ATG yang ditunjukkan pada Gambar 12, user dapat 
melakukan input data sesuai dengan pesanan dari pemesan. Data yang perlu 
diinput adalah nama pemesan, nomor HP, alamat, pekerjaan, jenis atg  yang akan 
secara otomatis menampilkan biaya dan penggerak yang digunakan, jumlah order, 
dan tanggal ambil. 
Pada fitur edit yang ditunjukkan Gambar 10, user dapat meihat jumlah biaya yang 
harus dibayar oleh pemesan. User juga dapat melakukan update status pekerjaan 
dan status pembayaran.  
 
















Gambar 12. Form Tambah Pekerjaan Pembuatan ATG 
 
Halaman Perintah Kerja (SeksI Rekayasa) 
Halaman perintah kerja menunjukkan data pekerjaan di Seksi Rekayasa yang 
telah ditugaskan kepada operator beserta status pengerjaannya.  Pada menu ini, 
user dapat menggunakan fitur pencarian berdasarkan kata kunci atau berdasarkan 
rentang tanggal untuk memudahkan dalam mencari informasi. User dapat 
menambahkan perintah kerja dengan menggunakan fitur tambah data perintah 
kerja. Terdapat 3 fitur lain yang dapat digunakan yaitu fitur edit untuk melakukan 
perubahan terhadap data perintah kerja, fiitur print untuk mencetak surat perintah 
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kerja (SPK), dan fitur hapus untuk menghapus data jika terjadi kesalahan. Form 
perintah kerja ditunjukkan oleh Gambar 13. 
Pada fitur tambah perintah kerja yang ditunjukkan pada Gambar 14, user dapat 
melakukan input data sesuai dengan pekerjaan yang akan ditugaskan ke operator. 
Data yang perlu diinput adalah nomor SPK, nama operator, dan pekerjaan yang 
akan ditugaskan berdasarkan kode order dari data pekerjaan.  Pada fitur edit yang 
ditunjukkan Gambar 15, user dapat melakukan update status pengerjaan dan 
tanggal selesai suatu pekerjaan. 
 
 





Gambar 14. Form Tambah Perintah Kerja 
 




Halaman Data Biaya Jasa Kemasan 
Admin dapat menggunakan fitur “Tambah Data Biaya Jasa Kemasan” untuk 
melakukan input data biaya jasa kemasan yang baru atau menggunakan fitur “Edit” 
untuk melakukan perubahan terhadap data biaya yang sudah ada. Fitur “Hapus” 
dapat digunakan untuk menghapus data biaya. Fitur pencarian dapat digunakan 
untuk mencari data biaya yang ada menggunakan kata kunci berdasarkan data 
dari kolom uraian. Admin dapat menambahkan data biaya dengan memasukkan 
data uraian, tarif, dan keterangan berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan. 
Halaman data biaya jasa kemasan dapat dilihat pada Gambar 16 dan halaman 
tambah data biaya ditunjukkan pada Gambar 17.  
 
 





Gambar 17. Form Tambah Data Biaya Jasa Kemasan 
 
Halaman Data Pekerjaan Kemasan 
Halaman data pekerjaan kemasan menunjukkan data pekerjaan yang ada di Seksi 
Kemasan seperti ditunjukkan pada Gambar 18. User dapat menggunakan fitur 
tambah jasa kemasan untuk menambahkan data pekerjaan. Terdapat fitur 
pencarian berdasarkan kata kunci dan pencarian berdasarkan rentang tanggal 
untuk memudahkan pengguna untuk melihat data tertentu. Terdapat 4 fitur lain 
yang dapat digunakan yaitu fitur detail untuk menampilkal informasi secara lebih 
detail, fitur edit untuk melakukan perubahan terhadap data pekerjaan, fiitur print 
untuk mencetak bukti pemesanan, dan fitur hapus untuk menghapus data jika 
terjadi kesalahan. 
Pada fitur tambah jasa kemasan yang ditunjukkan pada Gambar 19, user dapat 
melakukan input data sesuai dengan pesanan dari pemesan. Data yang perlu 
diinput adalah nama pemesan, nomor HP, alamat, pekerjaan, jenis jasa kemasan 
yang akan secara otomatis menampilkan biaya dan keterangan terkait jasa 
perbengkelan, jumlah order, dan tanggal ambil. 
Pada fitur edit yang ditunjukkan Gambar 20, user dapat meihat jumlah biaya yang 
harus dibayar oleh pemesan. User juga dapat melakukan update status pekerjaan 
dan status pembayaran. User dapat melihat keseluruhan informasi pada fitur detail 





Gambar 19. Halaman Data Pekerjaan Kemasan 
 








Gambar 21. Form Detail Data Pekerjaan Kemasan 
 
Halaman Perintah Kerja Kemasan 
Halaman perintah kerja kemasan menunjukkan data pekerjaan di Seksi Kemasan 
yang telah ditugaskan kepada operator beserta status pengerjaannya.  Pada menu 
ini, user dapat menggunakan fitur pencarian berdasarkan kata kunci atau 
berdasarkan rentang tanggal untuk memudahkan dalam mencari informasi. User 
dapat menambahkan perintah kerja dengan menggunakan fitur tambah data 
perintah kerja. Terdapat 3 fitur lain yang dapat digunakan yaitu fitur edit untuk 
melakukan perubahan terhadap data perintah kerja, fiitur print untuk mencetak 
surat perintah kerja (SPK), dan fitur hapus untuk menghapus data jika terjadi 
kesalahan. Form perintah kerja ditunjukkan oleh Gambar 22. 
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Pada fitur tambah perintah kerja kemasan yang ditunjukkan pada Gambar 23, user 
dapat melakukan input data sesuai dengan pekerjaan yang akan ditugaskan ke 
operator. Data yang perlu diinput adalah nomor SPK, nama operator, dan 
pekerjaan yang akan ditugaskan berdasarkan kode order dari data pekerjaan.  
Pada fitur edit yang ditunjukkan Gambar 24, user dapat melakukan update status 
pengerjaan dan tanggal selesai suatu pekerjaan. 
 
 
Gambar 22. Halaman Perintah Kerja Kemasan 
 





Gambar 24. Form Edit Perintah Kerja Kemasan 
 
 
 
 
